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Dengan bangga kami persembahkan buku " Konsep dan Aplikasi Ekonomi 

Teknik: Strategi Efisiensi, Investasi, dan Keberlanjutan", sebuah karya yang 

dirancang untuk menjadi panduan komprehensif bagi para mahasiswa, 

akademisi, dan praktisi dalam memahami dan menerapkan prinsip-prinsip 

ekonomi dalam bidang teknik. Dalam dunia yang semakin kompleks dan 

dinamis, kemampuan untuk mengintegrasikan konsep ekonomi dengan 

praktik teknik menjadi sangat penting. Buku ini hadir untuk menjembatani 

kesenjangan tersebut dengan memberikan wawasan mendalam dan aplikasi 

praktis yang relevan. 

Ekonomi teknik adalah disiplin yang memadukan prinsip-prinsip ekonomi 

dengan analisis teknik untuk mengoptimalkan keputusan dalam proyek-

proyek rekayasa. Melalui buku ini, kami berusaha menyajikan berbagai 

konsep dasar yang menjadi fondasi dari ekonomi teknik, seperti analisis biaya, 

nilai waktu uang, evaluasi investasi, dan manajemen risiko. Setiap bab 

disusun secara sistematis agar pembaca dapat mengikuti alur pemikiran 

dengan mudah dan memahami penerapan teori dalam konteks nyata. 

Dalam penyusunan buku ini, kami melibatkan para ahli dan praktisi dari 

berbagai bidang teknik yang telah memberikan kontribusi berharga melalui 

pengetahuan dan pengalaman mereka. Mereka telah menyumbangkan studi 

kasus dan contoh-contoh praktis yang diadaptasi ke kondisi lokal Indonesia, 

sehingga pembaca dapat melihat relevansi langsung dari konsep yang dibahas. 

Buku ini juga dilengkapi dengan latihan soal dan proyek studi kasus yang 

dirancang untuk menguji dan memperdalam pemahaman pembaca. 

Kami percaya bahwa pembelajaran yang efektif tidak hanya berasal dari 

pemahaman teori, tetapi juga dari kemampuan untuk mengaplikasikannya 

dalam situasi nyata. Oleh karena itu, setiap bab dalam buku ini dirancang 

untuk mendorong pembaca berpikir kritis dan analitis, serta memberikan alat 

yang diperlukan untuk mengambil keputusan yang lebih baik dalam proyek-

proyek teknik. 

Tak lupa, kami ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini. 

Dukungan dan kerja keras mereka membuat buku ini dapat terwujud dan 

diharapkan dapat menjadi referensi utama dalam bidang ekonomi teknik. 

 

PENGANTAR EDITOR 
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Semoga buku "Konsep dan Aplikasi Ekonomi Teknik: Strategi Efisiensi, 

Investasi, dan Keberlanjutan" ini dapat memberikan manfaat yang besar bagi 

Anda, pembaca yang budiman. Kami berharap buku ini dapat menjadi sumber 

inspirasi dan panduan praktis yang membantu Anda dalam mencapai 

kesuksesan dalam bidang teknik. 

 

Selamat membaca dan semoga sukses! 

Salam hangat, 

 

 

Editor 

 

 

 

Rasyid Ridho Harahap, S.Pd., M.Pd.T. 
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A. GAMBARAN UMUM 

Perekonomian Indonesia telah mengalami beberapa krisis yang 

mengguncangkannya, menyebabkan suku bunga meningkat dan penurunan 

likuiditas. Dalam situasi ini, Indonesia harus meningkatkan perekonomian 

negaranya lebih lanjut (Mahendra, 2016). Hamid (2009) menyatakan bahwa 

Indonesia dapat meningkatkan perekonomian negaranya dengan 

meningkatkan produksi domestik. Pertumbuhan bisnis di negara tersebut 

sejalan dengan peningkatan produksi dalam negeri (Widayanti, Triaryati & 

Abundanti, 2016). Perusahaan terus berkembang dengan bersaing untuk 

menjadikan produk mereka sebagai produk unggulan di mata konsumen 

untuk mencapai tujuan perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan para 

pemegang saham dan meningkatkan laba yang diperoleh perusahaan (Gitman 

& Zutter, 2012). 

Pergerakan industri manufaktur sejalan dengan pertumbuhan ekonomi. 

Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa, selain menjadi sektor yang paling 

menonjol di Indonesia, manufaktur juga merupakan sektor yang 

menyumbang PDB terbesar. Menurut data yang dirilis oleh Badan Pusat 

Statistik (BPS) Indonesia, sektor manufaktur mengalami peningkatan 

kumulatif sebesar 4,17% terhadap PDB pada tahun 2017. Selain menjadi 

penyumbang terbesar PDB, sektor ini juga menjadi penyumbang pajak 

terbesar, dengan penerimaan pajak tahun 2017 meningkat sebesar 17,1% 

(Kementrian Perindustrian Republik Indonesia, 2018). Dengan banyaknya 

kontribusi sektor manufaktur terhadap pertumbuhan ekonomi negara, 

dinamika sektor ini berpengaruh pada perekonomian negara. Oleh karena itu, 

peningkatan perusahaan dalam sektor manufaktur akan mempengaruhi 

perekonomian negara. Sebaliknya, penurunan pertumbuhan bisnis di industri 

manufaktur dapat berdampak pada ekonomi negara (Kurniati & Yafitri, 2010). 

Menurut data sahamoke dari tahun 2013 hingga 2017, beberapa 

perusahaan manufaktur telah dikeluarkan dari Bursa Efek Indonesia. Ini 

termasuk Panasia Filamen Inti Tbk (PAFI) dan Surabaya Agung Industri Pulp 
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A. GAMBARAN UMUM 

Kebijakan dividen masih menjadi topik yang sering diteliti selama lima 

puluh tahun terakhir. Ini karena ada banyak perdebatan tentang apakah 

perusahaan harus membagikan dividen atau tidak, yang menarik perhatian 

peneliti dan perusahaan (Lotto, 2020; Jabbouri & El Attar, 2018; Kılınçarslan, 
2018; Epaphra & Nyantori, 2018; Sari, 2017). Bisnis dapat menginvestasikan 

keuntungan mereka dalam aset operasional untuk memperoleh keuntungan, 

membayar hutang, atau memberikan dividen kepada pemegang saham. 

Dividen adalah uang yang diberikan kepada pemegang saham. Keputusan 

manajemen apakah memberikan pendapatan kepada pemegang saham atau 

diinvestasikan kembali akan menimbulkan masalah. Kebijakan deviden 

memicu banyak perdebatan. Black (1976) menemukan bahwa semakin sulit 

untuk memahami gambaran dividen, gambaran tersebut menjadi lebih 

menyerupai teka-teki dengan potongan-potongan yang tidak sesuai satu 

sama lain. 

Lotto (2020); Epaphra & Nyantori (2018); Amidu & Abor (2006) 

melakukan penelitian untuk mengidentifikasi variabel yang memengaruhi 

rasio pembayaran dividen, termasuk biaya agensi, prospek dan peluang 

investasi, profitabilitas, risiko, arus kas, dan pajak. Di sisi lain, penelitian 

Yousaf et al. (2019) menemukan bahwa perusahaan dengan kontrol keluarga, 

ukuran perusahaan, dan aset berwujud merupakan faktor penting yang 

memengaruhi kebijakan dividen perusahaan 

Penelitian yang dilakukan oleh Baker et al. (2019) menunjukkan bahwa 

arus kas, profitabilitas, dan peluang investasi adalah faktor-faktor penting 

yang menentukan pembayar dividen. Hasil lain juga menunjukkan bahwa 

pertumbuhan dan nilai pasar untuk buku berdampak negatif terhadap 

pembayaran dividen. Namun, hasil lain menunjukkan bahwa risiko dan 

kepemilikan institusi tidak berdampak pada pembayar dividen. Baker et al. 

(2020) menemukan bahwa manajemen perusahaan memengaruhi dividend 

payout. Studi lain menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, dampak investasi, 

manajemen perusahaan, arus kas bebas, dan faktor lain yang sangat penting 
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A. PENGERTIAN KAS 

Kas merupakan aktiva yang paling likuid, bisa digunakan dengan segera 

untuk memenuhi kewajiban finansial perusahaan. Karena itu kas memberikan 

tingkat keuntungan yang paling mudah. Jika perusahaan menyimpan uang di 

bank dalam bentuk rekening giro, maka jasa giro yang diterima perusahaan 

dari bank lebih rendah dari pada jika disimpan dalam bentuk deposito 

berjangka. Mengapa demikian? Karena deposito berjangka tidak dapat setia 

saat diuangkan. (Silaban, Siahaan, & Pasaribu, 2013). 

Kas adalah uang tunai yang dapat digunakan untuk membiayai operasi 

perusahaan. Termasuk dalam pengertian kas adalah cek yang diterima dari 

para langganan dan simpanan perusahaan di bank dalam bentuk giro atau 

permintaan deposit, yaitu simpanan di bank yang dapat diambil kembali 

setiap saat oleh perusahaan. (Munawir, 2010). 

Berdasarkan dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa kas 

adalah harta/kemampuan perusahaan dalam bentuk uang tunai maupun 

rekening di bank yang dimiliki perusahaan yang mampu diuangkan setiap saat 

oleh perusahaan. Kas termasuk salah satu aktiva yang kemudian digunakan 

untuk memperoleh laba. Dan jika ditambah dengan modal maka akan 

kembali menjadi kas kembali, inilah alur perputaran kas.  

Pengelolaan kas adalah suatu sistem yang mengelola perputaran kas 

tersebut agar dapat menjamin ke likuiditas yang terjaga melalui perencanaan 

kas. Perputaran kas tersebut menyebabkan adanya aliran kas masuk dan 

adanya aliran kas yang keluar selama perusahaan itu berjalan, sehingga pihak 

memerlukan pihak manajemen untuk mengatur aliran kas tersebut agar 

digunakan dengan keseimbangan yang terjaga. 

 

B. SUMBER DAN PENGGUNAAN KAS 

Kas merupakan aktiva yang paling cepat untuk dicairkan (likuid), dalam 

artian semakin besar jumlah kas yang dimiliki perusahaan akan semakin tinggi 

pula tingkat likuiditasnya. Kas berperan penting dalam kelancaran kegiatan 
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A. GAMBARAN UMUM 
Dalam dunia kebijakan publik dan pengembangan proyek, analisis rasio 

manfaat memainkan peran yang sangat penting dalam mengevaluasi 

efektivitas dan keberhasilan suatu kebijakan atau proyek. Rasio manfaat tidak 

hanya menyediakan kerangka kerja untuk mengukur dampak dari suatu 

tindakan, tetapi juga membantu pemangku kepentingan dalam mengambil 

keputusan yang didasarkan pada pertimbangan yang rasional dan terukur. 

Namun, dalam mengembangkan analisis rasio manfaat yang komprehensif, 

perlu dipertimbangkan pengaruh faktor ekonomi dan sosial yang sangat 

beragam. 

Faktor ekonomi, seperti pertumbuhan ekonomi, inflasi, tingkat 

pengangguran, dan distribusi pendapatan, memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap rasio manfaat suatu kebijakan atau proyek. Pertumbuhan ekonomi 

yang stabil, misalnya, sering kali menghasilkan rasio manfaat yang lebih tinggi 

melalui peningkatan pendapatan dan kesempatan kerja. Di sisi lain, inflasi 

yang tinggi dapat mengurangi nilai manfaat yang dihasilkan oleh suatu 

tindakan, sementara tingkat pengangguran yang tinggi dapat mengakibatkan 

dampak negatif yang signifikan terhadap rasio manfaat.  

Selain faktor ekonomi, faktor sosial juga memiliki peran yang penting 

dalam membentuk analisis rasio manfaat. Tingkat pendidikan, aksesibilitas 

layanan kesehatan, tingkat kemiskinan, dan faktor-faktor sosial lainnya dapat 

mempengaruhi distribusi manfaat dari suatu kebijakan atau proyek secara 

signifikan. Misalnya, akses yang lebih baik terhadap pendidikan dan layanan 

kesehatan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara 

keseluruhan, yang pada gilirannya dapat memperkuat rasio manfaat. 

Dalam konteks ini, penting untuk menyadari bahwa faktor ekonomi dan 

sosial sering saling terkait dan saling mempengaruhi. Oleh karena itu, dalam 

mengembangkan analisis rasio manfaat yang komprehensif, kedua dimensi ini 

harus dipertimbangkan secara bersamaan. Melalui pendekatan yang holistik 

mailto:rofiihasibuan237@gmail.com
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A. GAMBARAN UMUM 

Konsep nilai ekuivalensi sekarang, juga dikenal sebagai nilai aktual, adalah 

konsep penting dalam bidang keuangan yang sangat memengaruhi 

pengambilan keputusan investasi dan manajemen keuangan. Konsep ini 

berfungsi sebagai landasan bagi evaluasi proyek, penilaian investasi, dan 

perencanaan keuangan baik di tingkat individu maupun perusahaan. Dalam 

keuangan, nilai ekuivalensi sekarang menunjukkan bahwa uang saat ini lebih 

berharga daripada uang di masa depan. Oleh karena itu, untuk memahami 

nilai sebuah investasi atau proyek di masa depan, penting untuk mengukur 

nilai tersebut dalam nilai ekuivalensi sekarang. 

Tujuan dari tulisan ini adalah untuk melakukan analisis konseptual 

menyeluruh tentang nilai ekuivalensi saat ini dalam konteks keuangan. 

Dengan menggunakan literatur terbaru dan teori-teori yang relevan, 

tulisan ini akan menguraikan konsep dasar nilai ekuivalensi saat ini, 

menjelaskan cara perhitungannya, dan menjelaskan implikasi dan aplikasinya 

dalam berbagai aspek keuangan. Dengan melakukan analisis mendalam, 

tulisan ini akan menekankan betapa pentingnya memahami dengan baik nilai 

ekuivalensi. Mereka akan dapat membuat strategi keuangan yang lebih baik, 

mengelola risiko dengan lebih baik, dan membuat keputusan investasi yang 

lebih cerdas dengan mengetahui konsep ini. 

Oleh karena itu, diharapkan bahwa tulisan ini akan memberikan 

kontribusi yang signifikan untuk kemajuan pemikiran dan praktik keuangan 

kontemporer. Diharapkan pembaca akan dapat mencapai tujuan keuangan 

mereka dengan lebih baik dengan memperkuat pemahaman mereka tentang 

nilai ekuivalensi sekarang. Dalam dunia keuangan, ide tentang nilai 

ekuivalensi sekarang juga dikenal sebagai nilai sekarang sangat penting untuk 

perencanaan keuangan, pengambilan keputusan investasi, dan manajemen 

risiko. Nilai ekuivalensi sekarang menunjukkan bahwa nilai uang saat ini lebih 

berharga daripada nilai uang di masa depan. Oleh karena itu, memahami 

konsep ini dengan baik sangat penting untuk membuat keputusan keuangan 
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alokasi sumber daya, mengelola risiko dengan lebih baik, dan mencapai 

tujuan keuangan dengan lebih efisien. 

Secara keseluruhan, tulisan literatur ini memberikan pemahaman yang 

komprehensif tentang nilai ekuivalensi sekarang dalam konteks keuangan, 

dengan memberikan analisis konseptual yang mendalam, contoh yang jelas, 

dan aplikasi yang relevan dalam berbagai aspek keuangan. 
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A. GAMBARAN UMUM 
Konsep bunga memegang peranan yang sangat penting dalam bidang 

keuangan, terutama dalam menghitung nilai waktu uang dan mengevaluasi 

investasi. Nilai waktu uang adalah konsep dasar yang mengakui bahwa nilai 

uang berubah seiring waktu karena faktor suku bunga dan pendapatan yang 

diperoleh dari uang tersebut. Ini adalah dasar untuk mengevaluasi nilai 

sekarang dari arus kas di masa depan. 

 Dalam dunia investasi, konsep bunga membantu investor dan manajer 

keuangan mengambil keputusan yang lebih cerdas dan bijaksana. Dengan 

memahami bagaimana suku bunga mempengaruhi nilai waktu uang, Anda 

dapat mempelajari tentang nilai sekarang bersih (NPV), tingkat pengembalian 

internal (IRR), dan beberapa lainnya yang dapat membantu Anda menilai 

kelayakan suatu investasi metrik untuk. 

 Tujuan pembahasan ini adalah untuk mengetahui lebih detail 

penggunaan konsep bunga dalam menghitung nilai waktu uang dan menilai 

investasi. Kami berharap dengan memahami konsep ini lebih dalam, pembaca 

akan mendapatkan wawasan yang lebih luas tentang bagaimana mengelola 

aset keuangannya dengan lebih efektif dan efisien. 

 Pembahasan ini mencakup berbagai metode perhitungan bunga, antara 

lain diskon tunai, metode perhitungan IRR, dan teknik lain yang berkaitan 

dengan penilaian investasi. Oleh karena itu, pembahasan ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang berharga bagi pengembangan ilmu 

keuangan dan manajemen investasi. 

 

B. PENGERTIAN KONSEP BUNGA 
Dalam konteks keuangan dan investasi, konsep bunga memegang 

peranan yang sangat penting dalam menghitung nilai waktu uang dan menilai 

investasi. Bunga mewakili imbalan atau biaya penggunaan uang selama 

periode waktu tertentu. Literatur keuangan memiliki pendekatan dan definisi 
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Namun demikian, literatur juga mencerminkan peluang masa depan yang 

dihadirkan oleh kemajuan teknologi finansial. Penggunaan sistem informasi 

yang canggih, analisis data yang mendalam, dan pengembangan model-

model evaluasi investasi yang adaptif menjadi bagian dari potensi yang dapat 

dimanfaatkan untuk mengoptimalkan manajemen konsep bunga dan 

pengambilan keputusan investasi yang lebih cerdas. 

Dengan memahami tantangan dan memanfaatkan peluang tersebut, 

perusahaan dapat meningkatkan kinerja keuangan, mengurangi risiko, dan 

meraih keuntungan yang lebih besar dari investasi yang mereka lakukan. 

Literatur review ini merefleksikan pentingnya konsep bunga dalam konteks 

keuangan modern dan menekankan perlunya pendekatan yang holistik dan 

adaptif dalam mengelola nilai waktu uang dan evaluasi investasi. 
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A. GAMBARAN UMUM 

Internal Rate of Return (IRR) adalah salah satu metode yang sering 

digunakan dalam analisis keuangan untuk mengevaluasi kelayakan suatu 

investasi. IRR mengukur tingkat pengembalian yang diharapkan dari suatu 

proyek atau investasi dengan menghitung tingkat diskonto yang membuat 

nilai kini bersih (Net Present Value/NPV) dari arus kas masuk dan keluar sama 

dengan nol. Dalam konteks pengambilan keputusan investasi, IRR sangat 

penting karena memberikan gambaran tentang potensi keuntungan yang bisa 

diperoleh dari suatu investasi dibandingkan dengan biaya modal yang 

digunakan. 

Menurut Brigham dan Ehrhardt (2013), IRR adalah "tingkat diskonto yang 

menyamakan nilai kini arus kas masa depan yang diharapkan dengan 

pengeluaran awal investasi." Dengan kata lain, IRR adalah tingkat 

pengembalian yang dihasilkan oleh investasi di mana NPV dari seluruh arus 

kas sama dengan nol. Hal ini memungkinkan investor untuk membandingkan 

profitabilitas berbagai proyek investasi dan memilih proyek yang memberikan 

pengembalian tertinggi.  

Selain itu, Ross, Westerfield, dan Jaffe (2013) menjelaskan bahwa IRR 

adalah alat yang sangat berguna dalam pengambilan keputusan investasi 

karena mempertimbangkan nilai waktu uang (time value of money). Mereka 

menyatakan bahwa "IRR adalah alat yang umum digunakan dalam 

mengevaluasi investasi karena mempertimbangkan nilai waktu uang dan 

memberikan ukuran sederhana untuk membandingkan profitabilitas berbagai 

proyek." 

Namun, penggunaan IRR tidak tanpa kritik. Brealey, Myers, dan Allen 

(2014) mengungkapkan bahwa IRR dapat menimbulkan kebingungan ketika 

proyek memiliki arus kas yang tidak konvensional atau lebih dari satu IRR. 

Mereka menyatakan bahwa "meskipun IRR adalah alat yang berharga, dapat 

menyesatkan ketika proyek memiliki arus kas yang tidak normal atau banyak 

IRR, dan dalam kasus seperti itu, NPV seharusnya lebih diutamakan." 
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A. GAMBARAN UMUM 
Indonesia, sebagai negara dengan cadangan nikel terbesar di dunia, 

memiliki potensi besar dalam pengembangan teknologi kendaraan listrik. 

Kendaraan listrik telah menjadi perhatian dunia karena dianggap dapat 

menjadi pengganti yang ideal untuk kendaraan konvensional yang berbasis 

Internal Combustion Engine (ICE) yang sudah puluhan bahkan ratusan tahun 

menjadi pilihan utama. Ketergantungan terhadap minyak bumi yang terus 

meningkat telah menjadi tantangan yang harus dihadapi oleh negara-negara 

di dunia, termasuk Indonesia.  

Dalam upaya mengurangi ketergantungan pada minyak bumi dan 

mengurangi emisi gas rumah kaca, pemerintah Indonesia telah menerbitkan 

beberapa regulasi terkait pengembangan kendaraan listrik, seperti Peraturan 

Menhub Nomor 65 tahun 2020 dan Peraturan Menhub Nomor No 15 tahun 

2022. Analisis kelayakan ekonomi konversi kendaraan bensin ke kendaraan 

listrik di Indonesia ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi kebijakan 

konversi kendaraan bensin ke listrik sebagai strategi penghematan biaya 

konsumsi bahan bakar minyak (BBM) dan pengurangan emisi karbon di 

Indonesia.  

Dengan menggunakan data dan analisis yang lebih detail, analisis ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang kelebihan 

dan kekurangan konversi kendaraan bensin ke listrik, serta memberikan 

rekomendasi bagi pemerintah dan pelaku industri kendaraan listrik untuk 

meningkatkan pengembangan teknologi kendaraan listrik di Indonesia. Dalam 

analisis ini, beberapa aspek akan diperiksa, termasuk biaya operasional, biaya 

investasi, dan biaya penghematan BBM. Selain itu, analisis ini juga akan 

mengeksplorasi beberapa hambatan yang harus diatasi dalam pengembangan 

teknologi kendaraan listrik di Indonesia, seperti kurangnya infrastruktur 

pengisian daya dan kurangnya insentif yang diberikan pemerintah.  
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A. GAMBARAN UMUM 

Pembangunan infrastruktur adalah fondasi utama bagi pertumbuhan 

ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Infrastruktur yang mencakup jalan 

raya, jembatan, pelabuhan, bandara, jaringan listrik, dan fasilitas air bersih, 

memainkan peran krusial dalam mendukung aktivitas ekonomi, 

meningkatkan konektivitas, dan mendorong efisiensi produktivitas. Proyek 

infrastruktur yang direncanakan dengan baik dan diimplementasikan secara 

efektif dapat mengurangi biaya transportasi, meningkatkan akses ke pasar, 

dan menciptakan lapangan kerja. 

Namun, proyek infrastruktur seringkali melibatkan investasi besar dan 

menghadapi berbagai tantangan, seperti ketidakpastian biaya, risiko 

pembiayaan, dan dampak lingkungan. Oleh karena itu, analisis ekonomi 

proyek infrastruktur menjadi alat penting dalam menentukan kelayakan dan 

efektivitas investasi ini. Analisis ekonomi tidak hanya mempertimbangkan 

aspek finansial dari proyek tetapi juga mencakup evaluasi manfaat sosial dan 

lingkungan. 

Dalam literatur yang ada, berbagai metode analisis ekonomi telah 

digunakan untuk menilai proyek infrastruktur. Analisis biaya-manfaat (cost-

benefit analysis) adalah salah satu pendekatan yang paling umum digunakan 

untuk menilai apakah manfaat ekonomi dan sosial dari sebuah proyek 

melebihi biayanya. Selain itu, analisis dampak ekonomi (economic impact 

analysis) membantu memahami bagaimana proyek infrastruktur 

mempengaruhi perekonomian lokal dan nasional dalam jangka pendek dan 

panjang. Analisis risiko (risk analysis) juga penting untuk mengidentifikasi dan 

mengelola potensi hambatan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan dan 

keberhasilan proyek. 

Pendahuluan ini bertujuan untuk memberikan konteks dan latar belakang 

mengenai pentingnya analisis ekonomi dalam proyek infrastruktur. Artikel ini 

akan meninjau literatur yang ada untuk mengeksplorasi metode dan 

pendekatan yang digunakan dalam analisis ekonomi proyek infrastruktur, 

serta mengidentifikasi faktor-faktor kritis yang mempengaruhi keberhasilan 
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A. GAMBARAN UMUM 

Analisis sensitivitas adalah alat penting dalam penelitian ekonomi yang 

memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi keandalan dan ketahanan dari 

hasil analisis mereka terhadap variasi parameter dan asumsi yang digunakan 

dalam konteks ekonomi,di mana Keputusan sering kali di dasarkan pada 

proyeksi dan prediksi kompleks, pemahaman yang mendalam tentang 

sensitivitas merupakan keharusan. Dengan menggunakan Teknik analisis 

sensitivitas, penelitian dapat mengidentifikasi faktor faktor kunci yang 

memengaruhi hasil analisis mereka, sehingga memungkinkan untuk membuat 

Keputusan yang lebih terinformasi. 

Namun, seperti halnya alat analisis lainnya, analisis sensitivitas juga 

memiliki tantangan tersendiri. Salah satunya adalah kesulitan dalam 

menentukan rentang nilai parameter yang tepat untuk analisis, terutama 

Ketika data yang tersedia terbatas atau tidak lengkap. Selain itu, interpretasi 

hasil analisis sensitivitas juga bisa menjadi rumit, terutama Ketika dapat 

interaksi antara berbagai faktor yang memengaruhi hasil analisis. 

Dalam literatur ini, kami akan menjelajahi keunggulan dan tantangan 

analisis sensitivitas dalam konteks penelitian ekonomi, serta menyajikan 

berbagai metode yang telah di kembangkan untuk mengatasi tantangan 

tersebut. Dengan demikian, diharapkan literatur ini dapat memberikan 

wawasan yang berguna bagi para peneliti ekonomi dalam menggunakan dan 

memahami analisis sensitivitas dengan lebih baik. 

 

B. KEUNGGULAN ANALISIS SENSITIVITAS: 

Analisis sensitivitas memiliki peran penting dalam penelitian maupun 

pengambilan keputusan ekonomi karena memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap berbagai faktor yang dapat memengaruhi hasil akhir. 

Ketidakpastian sering kali menjadi bagian tak terpisahkan dari setiap 

penelitian atau proyek, namun dengan analisis sensitivitas, ketidakpastian 

tersebut dapat dikelola dengan lebih baik. Melalui pendekatan ini, peneliti 
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A. GAMBARAN UMUM 

Perbandingan metode depresiasi telah menjadi topik yang penting dalam 

literatur akuntansi dan keuangan, karena memengaruhi bagaimana nilai 

aktiva tetap dialokasikan selama masa manfaatnya. Dalam praktiknya, 

berbagai metode depresiasi telah dikembangkan dan digunakan oleh 

perusahaan, masing-masing dengan kelebihan dan kekurangan yang unik. 

Pada dasarnya, tujuan metode depresiasi adalah untuk memberikan 

gambaran yang akurat tentang penurunan nilai aktiva tetap seiring 

berjalannya waktu. Namun, dalam memilih metode yang sesuai, perusahaan 

harus mempertimbangkan berbagai faktor, termasuk karakteristik aset, 

kebutuhan informasi manajerial, persyaratan perpajakan, dan dampak 

finansial. Dalam literatur review ini, kami akan mengeksplorasi beberapa 

metode depresiasi yang umum digunakan, seperti metode garis lurus, saldo 

menurun, dan unit-produksi. Kami akan menyajikan analisis mendalam 

tentang kelebihan dan kekurangan masing-masing metode, serta faktor-

faktor yang mempengaruhi pilihan metode yang tepat dalam konteks spesifik 

perusahaan. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang perbedaan metode 

depresiasi, diharapkan para pembaca dapat membuat keputusan yang lebih 

baik dalam mengelola aset perusahaan, mengoptimalkan penggunaan 

informasi keuangan, dan memenuhi persyaratan perpajakan dengan efisien. 

Dengan demikian, pembahasan ini bertujuan untuk memberikan panduan 

yang berharga bagi praktisi, akademisi, dan pembuat kebijakan dalam 

memahami dan menerapkan metode depresiasi secara efektif. 

 

B. PERBEDAAN METODE GARIS LURUS  

Menurut (Zahirah 2022). Metode garis lurus adalah pendekatan akuntansi 

mendasar untuk menghitung penyusutan. Metode ini menyebarkan biaya 

suatu aset secara merata sepanjang masa manfaatnya, yang mencerminkan 

bagaimana nilai ekonomis aset tersebut berkurang seiring berjalannya waktu. 

Saat Anda mencatat penyusutan pada laporan keuangan Anda, hal itu 
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A. GAMBARAN UMUM 

Inflasi adalah fenomena ekonomi yang ditandai dengan kenaikan harga 

barang dan jasa secara umum dan terus-menerus dalam jangka waktu 

tertentu. Fenomena ini menjadi perhatian utama bagi pemerintah dan bank 

sentral di seluruh dunia karena dampaknya yang signifikan terhadap stabilitas 

ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Menurut teori ekonomi klasik, inflasi 

dapat diartikan sebagai penurunan nilai uang yang diikuti oleh peningkatan 

harga barang dan jasa. Fenomena ini terjadi ketika ada ketidakseimbangan 

antara penawaran dan permintaan dalam perekonomian, yang sering kali 

dipicu oleh faktor-faktor seperti kebijakan moneter, harga komoditas global, 

dan perubahan tingkat upah. 

Salah satu faktor utama yang menyebabkan inflasi adalah kebijakan 

moneter yang diterapkan oleh bank sentral. Ketika bank sentral mencetak 

lebih banyak uang untuk merangsang perekonomian, hal ini dapat 

menyebabkan kelebihan uang beredar dalam perekonomian, yang pada 

gilirannya meningkatkan permintaan barang dan jasa. Peningkatan 

permintaan ini dapat mendorong harga naik jika penawaran barang dan jasa 

tidak dapat mengikuti laju peningkatan permintaan. Sebagai contoh, studi 

oleh Mankiw (2020) menunjukkan bahwa kebijakan moneter yang longgar 

selama krisis keuangan global berkontribusi pada peningkatan inflasi di 

beberapa negara. 

Selain kebijakan moneter, harga komoditas global juga memainkan peran 

penting dalam menentukan tingkat inflasi. Harga minyak, sebagai salah satu 

komoditas yang paling penting, sering kali menjadi pendorong utama inflasi. 

Ketika harga minyak naik, biaya produksi dan distribusi barang juga 

meningkat, yang kemudian diteruskan kepada konsumen dalam bentuk harga 

yang lebih tinggi. Penelitian oleh Blanchard dan Gali (2007) mengindikasikan 

bahwa fluktuasi harga minyak memiliki korelasi yang signifikan dengan 

tingkat inflasi di berbagai negara. 
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A. GAMBARAN UMUM 

"Dampak kebijakan pajak terhadap inovasi teknologi" menggambarkan 

pentingnya memahami bagaimana kebijakan pajak dapat memengaruhi 

perkembangan inovasi dalam ekonomi modern. Kebijakan ini dapat 

membentuk lingkungan bisnis yang mendukung atau menghambat inovasi, 

sehingga menjadi fokus penelitian yang signifikan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menyelidiki dampak konkret kebijakan pajak terhadap inovasi teknologi 

melalui tinjauan literatur yang komprehensif. Kebijakan pajak memainkan 

peran krusial dalam membentuk arah dan tingkat inovasi dalam konteks 

ekonomi yang semakin bergantung pada teknologi. Oleh karena itu, analisis 

mengenai dampak kebijakan pajak terhadap inovasi teknologi menjadi 

penting untuk dipelajari secara mendalam. Di tengah dinamika ekonomi 

global yang semakin dipengaruhi oleh perkembangan teknologi, peran 

kebijakan pajak semakin menjadi faktor penentu dalam memengaruhi inovasi. 

Oleh karena itu, penelitian tentang dampak kebijakan pajak terhadap inovasi 

teknologi menjadi fokus utama dalam memahami interaksi antara kebijakan 

publik dan perkembangan teknologi dalam konteks global saat ini. Tujuan dari 

"Dampak Kebijakan Pajak Terhadap Inovasi Teknologi" adalah memberikan 

latar belakang yang memperkenalkan pembaca kepada topik yang akan 

dibahas bertujuan untuk menggambarkan pentingnya memahami hubungan 

antara kebijakan pajak dan inovasi teknologi dalam konteks ekonomi modern. 

Selain itu, juga bertujuan untuk menjelaskan tujuan dari penelitian yang akan 

dilakukan, yaitu untuk menyelidiki dampak konkret kebijakan pajak terhadap 

inovasi teknologi melalui tinjauan literatur yang komprehensif. Dengan 

demikian, pendahuluan berfungsi sebagai pintu masuk yang mempersiapkan 

pembaca untuk pemahaman yang lebih mendalam tentang topik yang akan 

dibahas dalam tulisan tersebut. 
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A. GAMBARAN UMUM 
Analisis pasar tenaga kerja dan ketenagakerjaan memiliki peran sentral 

dalam ekonomi konvensional. Tenaga kerja menjadi faktor utama yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, alokasi sumber daya, dan distribusi 

pendapatan. Untuk memahami bagaimana ekonomi konvensional berjalan 

dan berkembang, observasi mendalam terhadap pasar tenaga kerja dan 

dinamika ketenagakerjaan sangat penting. 

Pasar tenaga kerja merujuk pada interaksi antara penawaran dan 

permintaan tenaga kerja, di mana individu yang mencari pekerjaan bertemu 

dengan perusahaan yang membutuhkan tenaga kerja. Ini melibatkan 

berbagai aspek seperti tingkat pengangguran, partisipasi angkatan kerja, 

mobilitas pekerja, serta kondisi dan kompensasi pekerjaan. 

Di sisi lain, ketenagakerjaan melibatkan kebijakan, praktik, dan regulasi 

yang mengatur hubungan antara pengusaha dan pekerja, termasuk upah, 

kondisi kerja, hak-hak pekerja, serta isu-isu terkait produktivitas, pelatihan, 

dan pengembangan karier. 

Analisis pasar tenaga kerja dan ketenagakerjaan dalam ekonomi 

konvensional mencerminkan dinamika permintaan dan penawaran di pasar 

kerja. Faktor-faktor seperti pertumbuhan ekonomi, teknologi, kebijakan 

pemerintah, globalisasi, dan perubahan demografis berperan penting dalam 

membentuk karakteristik pasar tenaga kerja suatu negara. 

Dengan memahami dan menganalisis pasar tenaga kerja serta 

ketenagakerjaan, kita dapat mengenali tantangan dan peluang ekonomi yang 

dihadapi suatu negara. Dari perspektif kebijakan, pemahaman yang 

mendalam tentang dinamika ini memungkinkan pengembangan strategi yang 

efektif untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi, menciptakan lapangan 

kerja, meningkatkan produktivitas, dan menjamin distribusi yang adil dari 

manfaat ekonomi yang dihasilkan.  
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dapat terus beradaptasi dan berkembang untuk mencapai tujuan 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat. 
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A. GAMBARAN UMUM 

Ekonomi Syariah adalah cabang ekonomi yang didasarkan pada prinsip-

prinsip Islam, menggabungkan ajaran agama dengan praktek ekonomi. 

Konsep ini mengemuka sebagai respons terhadap kebutuhan akan suatu 

sistem ekonomi yang tidak hanya berfokus pada pencapaian keuntungan 

materi, tetapi juga memperhatikan aspek-aspek moral, etika, dan 

kesejahteraan sosial. Perkembangan Ekonomi Syariah terjadi seiring dengan 

meningkatnya kesadaran akan pentingnya nilai-nilai keadilan, transparansi, 

dan keberlanjutan dalam praktek ekonomi. Ini juga muncul sebagai alternatif 

terhadap model ekonomi konvensional yang sering kali terbukti tidak stabil 

dan rentan terhadap krisis. Dengan mengambil inspirasi dari prinsip-prinsip 

ajaran Islam, Ekonomi Syariah berupaya menciptakan sistem ekonomi yang 

lebih inklusif, berkelanjutan, dan berorientasi pada kesejahteraan sosial. 

Salah satu prinsip utama dalam Ekonomi Syariah adalah larangan riba, atau 

bunga. Dalam Islam, praktik riba dianggap tidak etis karena dapat 

menyebabkan penderitaan ekonomi bagi orang-orang yang rentan. Sebagai 

gantinya, Ekonomi Syariah mendorong praktek keuangan yang adil dan 

transparan, seperti pembiayaan berbasis bagi hasil (mudharabah) dan jual 

beli dengan sistem bagi hasil (murabahah). Selain larangan riba, Ekonomi 

Syariah juga menekankan pentingnya keadilan dalam distribusi kekayaan dan 

pendapatan. Prinsip-prinsip redistribusi dan zakat (sumbangan wajib) menjadi 

bagian integral dari sistem ekonomi syariah, memastikan bahwa kekayaan 

tidak hanya terakumulasi pada segelintir orang kaya, tetapi juga 

didistribusikan secara adil kepada yang membutuhkan. Konsep tanggung 

jawab sosial juga menjadi fokus dalam Ekonomi Syariah. Perusahaan dan 

individu dipersilakan untuk melakukan investasi yang memperhatikan 

dampak sosial dan lingkungan, serta memastikan bahwa kegiatan ekonomi 

tidak merugikan masyarakat atau alam sekitarnya. Ini mencerminkan nilai-

nilai keberlanjutan yang dianut oleh Ekonomi Syariah, yang menempatkan 

keberlanjutan sosial dan lingkungan sebagai prioritas yang sama pentingnya 

dengan keuntungan finansial. 
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